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INVENTORY OF BACTERIAIN NIPAH MANGROVE AREA 
(Nypa fruticans Wurmb) AT PULAU RIMAU DISTRICT OF BANYUASIN 

REGENCY AT SOUTH SUMATRA

BY:

Desy Mayasari 
09053140012

ABSTRACT

Research about ”Inventory of Bacteria In Nipah Mangrove Area (Nypa fruticans 
Wurmb) at Pulau Rimau District Of Banyuasin Regency at South Sumatra” had been 
conducted from July until December 2009. The aim of this research was to invetory of 
bacteria In Nipah Mangrove Area (Nypa fruticans Wurmb) at Pulau Rimau District Of 
Banyuasin Regency at South Sumatra. The result of identification was found 64 isolated 
bacteria and which belong to 36 genera. They were Proteus, Neisseria, Pseudomonas, 
Butyrivibrio, Clostridium, Klebsiella, Citrobacter, Hclobacterium, Desulfovibrio, 
Succinimonas, Thiobaciilus, Yersinia, Erwiniu, Chloropseudomonas, Bordtella, 
Corynebacterium, Aeromonas, MoraxelIa, Acidominococcus, Photobacterium, ThiodyctorL 
Enterobacter, Shigella, Plesimonas, Flavobacteriwn, Thiobacterium, Vibrio, Xanthomonas, 
Alcaligenes, Derxia, Nitrospina, Nitrobacter, BaciUus, Azomonas, Azotobacter

Keywords : Bacteria, Nipah, Inventory

mi

vi



INVENTARISASI BAKTERI PADA
(Nvpa fruticans WURMB) DI KECAMATAN PULAU RIMAU BANYUASIN

SUMATERA SELATAN

OLEH

Desy Mayasari 
09053140012

ABSTRAK

Penelitian mengenai inventarisasi bakteri pada Kawasan mangrove Nipah 
(Nypa fruticans Wurmb) Di Kecamatan Pulau Rimau Banyuasin Sumatera Selatan telah 
dilaksanakan dari bulan Juli sampai Desember 2009. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan inventarisasi bakteri pada kawasan mangrove Nipah (Nypa fruticans Wurmb) 
Di Kecamatan Pulau Rimau Banyuasin Sumatera Selatan. Hasil identifikasi diperoleh 64 
isolat bakteri, yang termasuk dalam 36 genera yaitu Proteus, Neisseria, Pseudornonas, 
Butyrivibrio, Clostridium, Klebsiella, Citrobacter, Halobacterivm, Desulfovibrio, 
Succinimonas, Thiobacillus, Yersinia, Erwinia, Chloropseudomonas, Bordtella, 
Corynebcicterium, Aeromonas, Morcaella, Acidominococcus,
Corynebacterium, Thiodycton, Enterobacter, Shigella, Plesimonas, Flavobacterium, 
Thiobacterium, Vibrio, Xanthomonas, Alcaligenes, Derxia, Nitrospina, Nitrobacter, 
Bacillus, Azomonas, Azotobacter.

Photobacterium,

Kata Kunci: Bakteri, Nipah, Inventarisasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan inangrove memiliki fungsi dan manfaat yang sangat penting sebagai 

kehidupan dan kelestarian wilayah pantai. Salah satu fungsi ekologis 

yaitu sebagai habitat mikroorganisme salah satunya yaitu bakteri yang 

menyediakan sejumlah makanan dan unsur hara bagi beberapa spesies hewan laut 

(Gunarto 2004 :2).

Salah satu wilayah di Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang memiliki 

hutan mangrove adalah Kecamatan Pulau Rimau, di daerah Sungai Calik dengan luas 

hutan mangrove sekitar 114.794,50 ha. Salah satu jenis tumbuhan mangrove yang 

tumbuh dominan di kawasan tersebut adalah vegetasi nipah (Nypa fruticans Wurmb.) 

yang tumbuh rapat dengan ketebalan 100-200 m (Dinas Kehutanan 2006 : 6). Nipah 

juga merupakan salah satu tumbuhan mangrove yang telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat lokal sebagai sumber ekonomi seperti bahan baku kerajinan atap rumah, 

rokok, keranjang dan sebagai bahan makanan dan obat-obatan (Pramudji 2004 : 33).

Pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan ekonomi telah 

mengakibatkan terjadinya kerusakan di kawasan mangrove khususnya di kabupaten 

Banyuasin. Data menunjukan bahwa sekitar 2,69% (3.086,98 ha) hutan mangrove di 

Pulau Rimau termasuk kategori rusak, 94,04% ha (107.950,74) kategori rusak berat dan 

sisanya 3,27% (3.756,78 ha) masih alami (Departemen Kehutanan 2006 : 4). Perubahan 

luasan hutan mangrove akibat aktifitas penduduk di sekitar kawasan mangrove Nipah

penyangga

mangrove

1
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dapat mengakibatkan terganggunya keberadaan bakteri 

penguraian luruhan daun mangrove, sehingga di perlukan

keberadaan bakteri di kawasan mangrove Nipah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Feliatra (2001 : 3), bahwa keberadaan bakteri di daerah hutan mangrove memiliki arti 

sangat penting dalam siklus ekologi yaitu menguraikan luruhan daun-daun 

mangrove menjadi unsur organik yang sangat penting dalam penyediaan makanan bagi 

organisme yang mendiami hutan mangrove, seperti : bivalvia, gastropoda, berbagai 

jenis juvenil ikan dan udang, serta bagi tumbuhan mangrove.

Bakteri adalah mikroorganisme yang mendominansi lingkungan hutan mangrove 

karena kebutuhan nutrisi bakteri tersebut dapat terpenuhi, serta kondisi lingkungan 

yang sesuai dengan kehidupan bakteri (Jayalakshmi & Purushothaman 2007 : 4). 

Kehidupan bakteri sangat tergantung pada habitatnya, karena keberadaan dan kepadatan 

populasi jenis bakteri di suatu daerah sangat ditentukan oleh keadaan daerah tersebut. 

Karakteristik habitat yang khas di daerah hutan mangrove diantaranya adalah jenis 

tanah berlumpur yang tergenang air, sehingga tanah mangrove memiliki kadar oksigen 

yang rendah, pH rendah sampai netral, dan banyak mengandung sisa-sisa bahan organik 

(Pramudji 2004 : 2-4). Adanya faktor lingkungan tersebut menyebabkan habitat 

mangrove bersifat spesifik yang hanya ditempati oleh jenis bakteri tertentu yang telah 

teradaptasi dengan lingkungan setempat.

Bakteri mendominansi tempat dan melaksanakan kegiatannya dalam tanah karena 

memiliki adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya (Rao 1994 : 34-35). Berdasarkan 

penelitian Jayalakshmi & Purushothaman tahun 2007, mendapatkan beberapa contoh 

jenis bakteri yang dapat hidup di lingkungan ekstrim hutan mangrove di India seperti :

r
f

yang
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Acetobacteraceae, Bcicillus, Corynebacterium, Methanosarcina, Microbacterium, 

Micrococcus, Vibrio, Agrobacterium, Alcinetobacter, Azotobacter, Flavobacterium, 

Mycobacterium, Nitrosomonas, Pseudomonas, dan Xanthobacter.

Pemanfaatan nipah secara terus menerus diduga akan mempengaruhi keberadaan 

bakteri di kawasan mangrove nipah yang memiliki kemampuanya dalam peran ekologi, 

sehingga di perlukan data dasar tentang keanekaragaman bakteri yang terdapat pada 

kawasan mangrove nipah di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian mengenai inventarisasi bakteri 

pada kawasan mangrove nipah.

1.2. Rumusan Masalah

Kawasan mangrove Nipah merupakan habitat utama bagi berbagai bakteri yang

digunakan sebagai tempat kelangsungan hidup bakteri. Keberadaan bakteri berperan 

penting bagi tumbuhan mangrove nipah salah satunya sebagai dekomposer (penyedia 

zat hara). Namun, adanya pemanfaatan nipah secara terus menerus dan kerusakan di 

kawasan mangrove diduga akan mempengaruhi keberadaan, bakteri di kawasan 

mangrove nipah dimasa yang akan datang, sehingga diperlukan data dasar tentang 

inventarisasi bakteri pada kawasan mangrove nipah di Kecamatan Pulau Rimau 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan inventarisasi bakteri di kawasan 

mangrove Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) di Kecamatan Pulau Rimau Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan, yang meliputi jumlah isolat dan komposisi genus.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi tentang 

keragaman bakteri yang terdapat di kawasan mangrove nipah. Hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menentukan kebijakan dan perencanaan 

pengelolaan kawasan hutan mangrove khususnya nipah dalam menjaga kestabilan

ekosistem di sekitarnya.
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